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KONI DIY Matangkan Persiapan BK PON
YOGYA(KR) - Komite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) DIY terus mematangkan

kesiapan atletnya di semua cabor jelang

tampil di babak kualifikasi (BK) Pekan

Olahraga Nasional (PON) tahun ini. Agenda

terbaru adalah menggelar bimbingan teknis

(Bimtek) bagi pelatih cabor yang akan

tampil di BK PON.

Ketua Umum (Ketum) KONI DIY, Prof Dr

H Djoko Pekik Irianto MKes AIFO kepada

wartawan di Yogya, Minggu (14/5) mengata-

kan, kegiatan ini digelar secara khusus un-

tuk mempersiapkan atlet DIY untuk BK

PON. Dengan mengundang narasumber

akademisi Fakultas Keolahragaan dan

Kesehatan UNY, Prof Dr Ria Lumintuarso

MSi fokus materi yang disampaikan dalam

Bimtek kali ini yaitu terkait penguatan fisik

para atlet. 

Dipilihnya materi Bimtek terkait pen-

guatan fisik menurutnya terkait pentingnya

faktor fisik atlet saat menjalani perlombaan

atau pertandingan, khusunya di BK PON.

”Materi yang disampaikan cuma satu,

strength condition atau persiapan aspek

fisik. Mengapa diutamakan, karena menjadi

pondasi bagi terbangunnya sebuah prestasi,”

ujarnya.

Selain fisik, Djoko Pekik juga mengata-

kan, terdapat aspek lain seperti mental

dan teknik yang ikut berpengaruh pada

prestasi atlet, namun untuk Bimtek kali

ini, KONI DIY fokus pada aspek fisik ter-

lebih dahulu. Lebih lanjut guru besar UNY

ini mengatakan, saat ini memang sangat

menekankan pentingnya kesiapan para

atlet di BK PON. 

Mulai bulan ini hingga Oktober men-

datang sejumlah cabor telah menggelar

babak kualifikasi. ”Kita berharap pelatih be-

tul-betul bisa mendesain sebuah program

untuk fokus terhadap kebutuhan cabor ma-

sing-masing, peak performance bergantung

jadwal BK PON,” kata Djoko Pekik.

Bimtek diikuti 90 pelatih. DIY total meng-

ikuti 66 sub cabor di BK PON. Dengan target

sebanyak mungkin atlet bisa lolos di babak

kualifikasi ini dan bisa ikut dalam PON 2024

di Aceh dan Sumatera Utara mendatang.

(Hit)-d

LIGA BOLA BASKET PELAJAR

SD Muh Sapen Juara Putri 

YOGYA (KR) - SD

Muhammadiyah Sapen

menjuarai Liga Bola Basket

Pelajar Yogya ‘Bubble

League 2023’kategori putri.

Di babak final yang ber-

langsung di GOR Kle-

bengan Sleman, Sabtu

(13/5) mengalahkan SD

Bopkri Gondolayu dengan

skor 21-13. Pertandingan

menggunakan waktu 4x10

menit bersih.

Kemenangan ini

dilengkapi dengan terpilih-

nya playmaker SD Muh

Sapen, Siti Rajsa Dianing

Pramesti, sebagai most

valuable player. ”Sebuah

kebanggaan bagi kami da-

pat memenangkan dan

meraih most valuable play-

er,” ungkap Siti Rajsa.

Kualitas kompetisi yang

lebih baik pun diakui

pelatih Muhammad Ibra-

him Musa dan asisten

pelatih Larasati Putri. Ke-

duanya mengatakan harus

jeli bermain strategi agar

bisa konsisten sepanjang

empat kuarter. Sementara

Kepala SD Muhammadi-

yah Sapen, Agung Rah-

manto sangat bangga dan

mengapresiasi raihan

prestasi siswa didiknya di

bidang olahraga basket.

Sekolah sangat memfasili-

tasi keberagaman minat

dan bakat peserta didik.

”Anak-anak masuk di

SD Muh Sapen tidak

melalui seleksi apapun,

sehingga sekolah memiliki

keberagaman bakat dan

minat peserta didik. Hal

ini tentunya menjadi mo-

dal sosial sekolah untuk

memfasilitasi dan me-

ngembangkan bakat dan

minat peserta didik,” tan-

dasnya. (Dev)-d

KR-Istimewa

Tim basket putri SD Muhammadiyah Sapen.

WONOSARI (KR) - Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik

(Bakesbangpol) bersama

DPRD dan Pemda DIY meng-

adakan Sosialisasi Pence-

gahan dan Penanggulangan

Ekstremisme Berbasis keke-

rasan yang mengarah pada

terorisme, Senin (15/5) me-

nyasar Kabupaten Gunung-

kidul. Kegiatan tersebut ber-

langsung di Sanggar Bawono

Siyono Kidul Logandeng

Playen. Kegiatan ini diikuti

dukuh, tokoh masyarakat dan

undangan dari Kapanewon

Playen. 

Dalam paparannya Ketua

DPRD DIY Nuryadi yang

menjadi narasumber meng-

ungkapkan, melalui sosialisasi

ini mendorong agar masyara-

kat memiliki jiwa nasionalisme.

Selain itu, juga menjaga ide-

ologi negara Pancasila dan

mencegah munculnya paham

radikalisme maupun teror-

isme.  ÓHarapannya, masyara-

kat mampu untuk ikut mence-

gah paham radikalisme yang

bisa mengarah pada teror-

isme,Ó ucap Ketua DPRD DIY

Nuryadi.

Narasumber lain yang di-

hadirkan yakni Bidang Pen-

cegahan Polda DIY Ipda Arta,

Kabid Agama Sosial dan

Budaya Forum Koordinasi

Pencegahan Terorisme (FK-

PT) DIY Dr HM  Anis Masduqi

Lc MSi dan eks narapidana

terorisme (napiter) Ismail

Alamsyah. 

Anis Masduqi dari FKPT

DIY mengungkapkan, potensi

kearifan lokal yang meru-

pakan warisan leluhur dapat

menjadi salah satu penangkal

terorisme atau paham radikal

yang efektif. Dengan adanya

solidaritas sosial, gotong roy-

ong, kepedulian satu sama

lain dapat mendeteksi potensi

munculnya paham radikalis-

me maupun terorisme. 

Jika menemukan sebuah

kejanggalan, masyarakat juga

cepat melaporkan ke RT mau-

pun perangkat kalurahan.

ÓMendalami ilmu agama juga

harus dengan bijak serta telah

banyak organisasi keaga-

maan yang mengajarkan ke-

baikan terhadap sesama

manusia, sehingga jangan

sampai nantinya belajar aga-

ma dengan kelompok yang

justru mengajarkan radi-

kalisme. Pemerintah melalui

berbagai program kini terus

menggelorakan untuk

bagaimana masyarakat dapat

ikut melakukan pencegahan

radikalisme maupun teror-

isme,Ó ujarnya.

Ipda Arta dari Polda DIY

menyampaikan, dasar hukum

penanggulangan terorisme

yakni UUD RI No 9 tahun

2013 yakni Pencegahan dan

Pemberantasan Tindak Pi-

dana pendanaan Terorisme

dan UU RI No 5 Tahun 2018

Pemberantasan Tindak Pida-

na Terorisme. Melaksanakan

pencegahan dan deteksi dini

penyebaran intoleransi paham

ekstrem dan radikal yang

mengarah tindak pidana teror-

isme. Faktor seseorang terpa-

par terorisme yakni pema-

haman agama yang tidak

sempurna, kemiskinan, ke-

senjangan sosial, empati yang

berlebih akibat medsos di

dalam maupun luar negeri

dan kurangnya edukasi. 

ÓUpaya yang dilakukan apa-

bila menemukan seseorang

terpapar radikalisme dan te-

rorisme dengan cara

mengedepankan asas

praduga tak bersalah, berusa-

ha berkomunikasi dengan

yang bersangkutan. Selain itu,

berkoordinasi dengan kepala

lingkungan setempat dan

melaporkan ke pihak ke-

polisian,Ó jelasnya.

Kabid Pembinaan Ideologi

dan Wawasan Nasional Ba-

kesbangpol DIY Juli Sugiharto

menuturkan, melalui pelak-

sanaan Sosialisasi Pen-

cegahan dan Penanggu-

langan Ekstremisme Berbasis

kekerasan yang mengarah

pada terorisme dimaksudkan

untuk membentuk situasi

wilayah DIY yang aman dan

kondusif.  (Ded)-d

KESBANGPOL DIY SOSIALISASI PENCEGAHAN TERORISME

Kearifan Lokal Menjadi Penangkal Efektif

KR-Dedy EW

Narasumber sosialisasi pencegahan terorisme.

KR-Dedy EW

Deklarasi anti terorisme.

KR-Dedy EW

Peserta sosialiasi pencegahan terorisme.


